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Parasit Nematoda Usus Fada GBnak Taman FKanak—kanalk

Di Kodya Fadang

A BSTRAE

Telahn  dilakukam peneliti

2

n tentang Nematodas Fa

pada  usus murid Taman Famak-lamalk di Fota Fadang dari  bulas

Maret 1990 sampai bulan Juni 1990 dengan meloda Penganbl Lan

SampeE ]l secara Stiratified Rarndom Bampling. Tinja diambil

pacda

L78 oramg mwerid Taman Kanak-kanak di 1O Yecanalan vartg adda oz

Kodya Fadang. Femeriksaan telur cacing dilakukan dergan  cara

sentrifusir dan PEMGAPLNG&an .

Dalam  pomelitian ind telur  cacing vang didapatlan

Am lumbricoides (Linn. 1752 yoclan

(Linn. 17713 . Derajat infeks) Pada anak

Besar dari pada anak PeEremmmaan bk infioksi turgoga

lumbricotdes dan infelksi Campuran Ascaris —

ndoksl twnggdal  Trichoris Erichuira dan

(0T ), infeksi  campuran

e
|

Trichuris (AT). Bardasarkan tingkat pendidikan O arig

ternyata  infoksi tunggal Trichuris trichuira i),

tungogal  Ascaris luinbricoides

(AEGT Y, dnfTeksi tunggal Trichuris trichuires o au

teksi  campuran Sscaris oo Irichuris (T + AT,

dan infelei

i



dplean (A + T 4+ G7T) lebin sedikitl menyarand anak-anal,  vang

pendidiktan orang tuanva Ferguruan Tinggi dibandinglkan  analk
anal yvarg pendidibkan orang thanyva SULTR dan SLTE. Sedanakan

antara  anab-anak vang pendidikan orang toanya ST

SLTE a1

-

dalk berbeda, becuali untul ionfeksi tunggeal

richuira (T) dan infelksi Campuran

idak  ada  korelesi antara dumiah Nematoda parasilt  hebtina

HEwasa yvang didapaitban pada murid Taman Kanak-—-karnak i {loacd

Fadang  dongan pertumbuhannya (berat badar, tinggi badan dan

ukuran linglkair lengsn atas) .

fenelitian Disasminarkan pada Seminar Ilmiah dan A Tubu

Masional Biologi X, 24 - 24 September 1971 di Bogor.



KATA PENGANTAR

Fanelitian merupakan  salan  satu  karya  ilmiah
Fe e U L Tinmggi. Karya ilmiak ini Faros dilaksanakan oleh

dosen ITKIF FPadang dalam rarigka  meningkatkan muebia, e i

i

sebagal Maupun sebagal peneliti.

Laporan penelitian ini  disusun  berdasarkan

pernelitian yang berjudul " FARASIT NEMATODG Usus  Papn
TAMAM  KANSE ANk DI KODYa FPADGNG "y dimana  perelitian i

DAagian dari ftatan akademil varng hasilnya i

merningkatlkan muta dosen.
poran 1ni, perneliti  oenyasp:

ey ima kas i

pihak yvang telah membanty
Felaksanaan penelilian dan penyslesalan laporan ini.

Akirnya  paneliti oerasa gembiira babwa perelibtian i;i

cual dengan baik dan s=Rmga  dapat

aal wntuk penelitian selariutn Vi .

Fadang , Januari 1997,

MILIK UFT pEr SRR
IP Poo 5




DEETAR

FBE S TR A K
EOTH FENGAR TSR
DAFTOR 1451

DARF TR TEREL

DAFTAR GAMBAE

ARV Lo FENDAHULUAM oy n e, ..

A. Latar Belakang Masalah

E. Farmasaliaban .....
Lo A s um s 1 0. ..
B. Tuivan Penelitian

E. Pentingrva Masalah

Mamalah ..

By Kegunaan Hasil Fene

EGE I, TINIAUAN FUSTAKGO .
BAE TI1. METODOLOGT FEMELITIAN

. Metords Yang Digunakan
B. Fopulacsi dan Sampel
L. Jenis dan Sumber Data
. Teknik Fengumpulan Data

. Teknil Aralisa LDatea
HOE IV. FASTL DAN DISKUST .

A

u

1. Jenis-jenis Cacing Nematoda

Kelamin dan Fendidikan Orang Tuas

Betina Dewasa dengan Fertumbuhan

e V.o EESIMPULAN DAM SARAGN

Ty

B FRSTmpulan - oo, .e...

B. Saran Saranm ..o.o.... cree s

PBOFTAR PUSTAKA

Loie TRAR

Far

AH LT

S Hubunigan Jumlah Cacing Mematoda Paragin

Uz
<. Hubungan Derajat [nfoksi Lacing dengan

Ariak .

LA R N N

L L T T

oot L L
P b Aiamy

nh owomom
" A= owon
L R,
4 oworow
- o= o
b2 mow o
LIC T TR
M oooRonou
LI TR
= s ooy o.
T oRoeom
Eowmowow o
e oA owow
B M omonom
= % 3 s on

= LI

I E=tu

Haus
hae .

oA om o






DEFTAR TAREL

fialanian

Tabel 1. Jumlah anak laki-lalki dilt perampuan yang
Lerserang Nematodiasis di Taman Eanak—kanak
Fotamadya Fadang, dengan jumlah sampel 87

orarigqg tiap Jenis kelamin S m e e e Eaa e 1E

-3

Tabel 2. Infeksi Nematoda Farasit pade usus moeid

Taman Kanak-kanak oi Fotamadya Fadang, bor-

i

tdasarkan tingkat pendidikan orang tuz ...... 1

J. Jumlain Cacing Nematoda betina dewasa vang odi-—

tapisabkan pada analk Taman Kanak-kamak di kKota
madtlya FPadang, berdasarkan jenis Eelamin  dan

Pirigkat perdidikan L T o N - 2

Tabel 4. Dattar Sidik—-ragan aralisa jumlah Ascaris -
Lumbricoides betina dewasa YANG MEnyeang
muricd Taman Kanak kanak doi Eotamadya Fadarng,

berdasarkan jenis kelamin dan pandidikan -

g - - A0y
LT (NP T T Wl

Tab:l 5. Datiar Sidik—tragam analisa iumnlan Trichuris
trichuira betina dewasa Yang mEnyerang meos i

Taman Kanak—kanalk di Fotamadya Fadang berda-

sartan denis kelamin dan pendidikban orang tua

Tabel 4. Jumlah parasit Nematoda betina dewasa padda
W74 arvang anak Taman Karak—kanal di ¥Fodyea

Fadang, berdasarkan selkolah wiituk masing-

-y
B

hasing Lecamatan N T T T T T T T

Wi
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Bambrar L. Telour Mematoda parasit vamg didapatkan

Va

C
~c

fada anak Taman Kanak-kanak 4i Eo

L = L pa
Lambiar 2. Jumlah asnak laki-laki dan perempuan yarng

Lerserang Mamatodiasis di Vaman Kanak—karnak

Kadya Padang I I I T T T T T R T T T b

Bambar I. Jumlah anak yANGg terserang Nematodiasis ~

pada Sekolah Taman Kanak-kanalk Fodya Fadang

berdasarkan pendidikan OFang U cewanna..

Ao Jdumlah total Nematods boting dewass YA
didapatian pada anak Taman Kanak—kamak di

Fodya Fadang, berdasarban sekolah urituly

f@asing—masing kecamatan .
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BAE I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH.
Fenyalbitb—penyalkit  yang disebabkan parasit  di NEeTn PR R
nedara berkembang termnasuk Indonesia masikh merapakan iesa-
labh keschatan masvarakat.
Jenis  parasit yanq dapat menghinggapi  manusia maligyak
Besar dumlabrnyva, DL Indonesis ada seiamlah 50 GRESLES  Sara—
sit caring dan 17 spesics protozoa, pernah ditemukan [ada

fitarnutsia. Do

CAng usus masih merupakan masalah  hesshatan ma-—
syarakal, diperkiran prevalensinya di Indonesia  boerkisar
antara &0 - 20 Y% dan  pada dasrah  tertentu dirmyalakan
sebagal. daerah endemi (I Nyoman, 1981).

Inferal  cacing ditularkan melalui tanah sangat  berlw-
bungarne dengan keadaan hiegieni perorangan dan saritasi Iirg
bungan. Di negara vang sedang berkembanyg Lermasuk Indonooia
keradaan sanitasi lingkungan kurang menggembivrakan. Hal  ansd
Gerhubuwngan dengen tingkat pendidikan varng  wmasih orendal,

1€ 3.0

Banyaknya orang  vang masih buta haewet, keadaan

ekonoml.  yang  kurang baik, ketidabktahuan, kemiskinan  darns
taklor sosico budaya vang turuat memperburuk keadaan ing .

Furangnye  fasilitas  jamban  keluarga  dan hetidaktahuan
pendudak akan kebersiban menyvebabkan mereka melalkuban frorie-

cemaran tanah (Is Subarijah, 1977).



Brown (1983) mengataban babwa salah satu penyal it yvang

mudalh dare wnum menyerang  intestinal  anak-aeab adaxlah

CADLNOan yand mana cacingnya termasul Eelas Nematoda. G

Aartak lebih  audah tersorang cacingan ditiandingkan  ora

dewasa karena anak-anak masih suka bermain di tanab.  Geok -
anak terinfeksl akibat tertelannyva telur CACLOG vy boriai

pbirio melalul perantacraan tangan, makarnarn dam miri

SBECAFa Larg s

werg Lev- kontaminasi olebh debo yang  mengandonc

e Lk irifel

A ataw dapat pula melalui perantaran alas
makarias  dan hewat piaraan. Menaeat Soulsby (L988)  oars

infeksl dari Nematoda ber- hubungan dengan silklos LI A

telur menetas di alam kemudian larvanya

yanog lnfekbif akan memasuki host melalul kulit atas prci

puri Ltelapak kaki.

“o Becara Tidak langsung, telur dapat memasuki Rost melslod

makaran ataw minuman vang terkontaninasi.
Sedangkan Noble {(1961) menjelaskan  bSahwa  telur can larva
caclng yang terdapat diluar tobob host dapalt bertaban jama

derngearn kondiginva. Ascaris lumiraicoiclos,

apabila

Trichuris krichuica, Odyuris vermicularis, dan

SMEFLCanus morupakan jo

is-jenls Nematoda yang umum menye-

Fanig usus manusla. nfeksi cacing pada uminnya mendaks bat—
kar gangguan pada pencernaan, absorbsi  dan meta—tinl Lanes,

Pamiatan perbuwobuhan, perkembangan fisik dan mental kada




badang  disertar  dengan  penuruanan betaharan fisik R

Suharijai, L9770 Anak-anak yang senang bermain di Lanal

‘H
0
ot}

T
-

1
-
l‘i
13l

las kakil jJuga membsril kesempatan pada parasit cacing

ub. ke dalam tubuh melalul kwulit telapak kaki.

[

[RIRESReS s

Fotamadya Fadang banyak murild Taman Kanak kanak yang oompu-

rMweald latl

alvd yar berbeda.

e
[ £

]

UG E Lan anak-anak o vang pendidikan ovang  tuanya lobih

Linggl dan kieadaan gkonomnil lebih bailk, ssedikit  tersors

cacingan  dara pada anak-anak yvang pendidikan orang  toanva
lebih rendabh dan ksadaan ekonominve lemah. Selain ita anak
laki—Llaki vartg  keblasaannya  bermain di luar FrLtitiat .,
sadangkan ariak porempuan kebanvakan bergcain di dalan eomak.
Justra dtu kemangkinan tingkat serangan cacing  pada anak
Taki-laks  lebib tinggi dari pada anak perempuan. Teriarik
wban hal-hal  diatas maka  dilakukan penelitian aengerns
Mematoda parasit  padsa  wsus ourid  Taman  Kanabk-kamak ol

Krytamadya Fadang.

B. FERMASALAHAN

Forhatian masyvarakat  terhadap cacing  parasit VM

merupakan sunber penyvakit bagl berbagal penvakit  cacingan

can mengganggu kesehatan anak masih kurang sebkalil.

e ICLET
- rl*&‘f- ML

L]
R
H

¥ aM T A B |
i- s rea VAU R lTam A J
. .



€. ASUMSI

Lo dndonesia termasuk dalam dasrabh penvebaran CADLITG Doma—
toda. Fotamadya Fadang termnasuk salah satu dasrah pems
baranmya .

Woo Falktor  lingkungen  Eotamadya Fadang memungkinkan onbol

porkenbang brakkan cacing nematoda.

Se Danttasi lingkungan keluarga  beluwm  seragam dan masih

11

Danyalk diantaranya vang rendah.

D. TUJUAN FENELITIAN

1. tntuk  mengetabuil jenis—ienis Nematoda Farasit pada usus
murid Taman Kanak—kanak di Kotamadya Fadang.

2. o Unmtuk  mengetanud hubungaﬁ derajat infeksl cacing dengan
Jenis kelaanin dan pendidikan orang tua.

G o Untuk mengetahual hubungan dersiat infeksi Caclng dongan
pertumbubian anak (berat  badan, tinggi dan ukuran Tameg-

karan lengan) .

E. FPENTINGNYA MASALAH

Lating  nematoda hidup di dalam rorgga usus  manusis,

clar dirinya pada selaput lendir wsus balos.
Dinding dalam  rongga mulutnya yang  kuat  dapat METT) L San
daran bhospes dan bahan—bahan lain vang ada pada lesndie.

Menuwrut  Noerhayati  {(1978), seehkor cacing tambang  mampu

meEnyglsap darah 0.8 ml setiap hari. Sedanglkan Tasker (1961)



Kl [N B

menyatakan bahwa seorang anak vang terinfeksi berat  (lebib
buramg 1500 ekor cacing btambang) akan mengakibabkan 900 @l
darahnya akan hilang setiap hari. .

Menurus  Harold (1978) diseaaping mengisap elar sk,

Lt

cacing  tambang Jjuga menghasilkan berhbagai jonis Al

asam laktat dan asam asetat. Qdsam—asam inl berosifat

serbiagsal hemolisin atan racun terhadap hospes. Gangguan vamg
daitambuldban oleh cacing tersebut mengakibat- kan Leriadinya

armemnia pacda penderita.

Tobing (1937} mengatakan balbiwa anak-anak  yang

teyita  ancomis  akan menimbolkan bherbagai
selaput lendir  sebelah dalam kelopak mata dan  seiapot

rodigia milut terlitat pucat, penderita lekas lelah, kadang

fry—

radarng sesak napas dan saben hari pusing, dava kerj

Burang, dan poradakan sepertld malas dan lesu.  Tonte sala

wdaari dind dapat menorunkan konsentrasi belaiar  anak,

belajarnya jugs akan menurun.

setiing
Ak —wnak merupakan harapan bangsa, serekalabh vang a&kan

mntukan masa depan bangsa. Oleh scbab itu kesehatan apaek

e

pevlu mendapat  perhatian sedind  munghkin,  agar  genorasi

wondatang  dapat  tuwinbuh dan berkeanbang lebib bedik

Tisek doamn omenbal .



F. BATASAN MASALAH
Jenis-ienis cacing yvang dapat menyebablan peryvakii  pacda

anak-anak  ataw manusia sangat banvak sekali dan

parasil  seperits : Nematoda parasit usus, nematoda parasit
jaringan, trematoda darah, trematoda hati, trematoda usus
dan trematoda paru-paru. Hamun meEtgingat atanya kbetar-

batasan dalam fasilitas, dana, waktu dan pengetabuan @maka

A1 diteliti adalan o

W

Lo Panentuan  Jends  cacing parasit berdasarban ates

[ I NPt

s

Memalods parasit padae usus anak—anak ourid Taman  Eanak
anal .,

Ze Murid  Taman  Kanak-kanak vang manjadi sampel mewaiili
murid  Tamarn  Fanak-kanak lainnya pada seltiap  Kecamalban

da Fotamadya Fadang.

G. FEGUNAAN HASIL PENELITIAN
Diharapkan hasil perelitian ivi akan memberiban oo
formasi vang berguna bagi o

L. Orang tus morid Taman Eanab—-kanak di Fotamadyva Padarnig

dalam rangka meningkatkan perhatian terbadap in

Caling parasit.
oo Burw Taman Kanak-kanal: se Kotamadya Fadang, agar  soe-
laluw meningkathan usaha kesehatan sekolali.

i

Se Lembags swadayas  masyarakat, terutama yang  bergorsk

£

talam bidang kesehatan.



Lagal suatu  masukkan dan bahan pertimbangan  bagi

Famerintah Daerah Tingkat T1 Fotamadya Fadang  wntol

meEngambil  kebliaksanaan datlam pengelolaan PEnanggu-

langi kesehatan peada masyvaralkat.

Informasi bagli masyarakat tentang bahayva darn herugran

vang ditimbulkan oleh cacing parasit usus.



BAB II. TINJAUAN FUSTAKA

Farasit HMNematods pada wsus manusia  termasulk frEr &

yang merugikan bagi kesshatan dan penvakit vang dissbaibkan-

nya  disebut Nematodiasis. Penyakit vang ditimbulkan oleh

cacing  tersebut jarang menyebabbkan bematian  dan brasany:

il

menuniukkan geiala  kekwrusan, peruranan berat  badan dan
memucahilkan tinbulnyas berbagai penyak it vang disebablan oleh

bakteri, ovirus atad protozos (Soulsby, 1968). Lebik lamiuk

dikatokan cieh Margono (1977) bahwa infeksi  cacin

[in]

gapat mengak ibatkan arnguan DENCETTIAAT 4 abaorosy,

mertabiol 1sme zat—gat gizd, lhambatan prerr tumbiuhan
perkeabangan fisik serta mental pada anak-—arnak dan kadang-
Easddang diwertal LI rLmLL i & ketabanan flsik. Dernoan
mEArunya ketabhanan fisik memudabiban Limbulnya  panvakit

penyerta  sepmrti Anemia, ksburangan kalori  proptein dan

MSL viktamin fA. Selaniutriya Rukmono (1980) menicl

ban balwa infeksi cacing usus ternyata membesrikan morbicdi-—

tas yang komplek dan karena sifatoya menabon dapat men:
batkan invaliditas vang sulit ol wbog.

Cara infeksi nematods sangat tergantung pada siklus
hidup Jenis cacingnya. Cara infeksi tersebut dapat secara
Lidak  lamgsung yaitu telur yang dikeloarkan bersama taria

tii tanah  Lidak  wmenetas, Ltetapi dalam  telur berkembarsg

meniadi bentul larva infektif. Telur yang mengandung larwva
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Ancylostons ducdenale, Strongyloides stercoralis,. Auviiris

vermicularis  dan Trichostrongylousa sp vang | masing—masing

Trekwensinya berturst-turat 60 4, 80 4, 25 U, Sé6 Y dan 40 %
{(Joe, 1932 cit. Hartona,-1977).

Cating tersebol diatas infeksicnya pada manosia  melaslud
tarat. el lamiut Ismid, Rasad dan Ratulangi (19779
mentde- laskan hbahwa infeksl cacing uwsus  yvang  dituiarkan
merlalud tanal sangaet berhubungasn dengan keadaan  tdegioni
pezrporangan dan Sanitasi lingkungan.

Merarnt Joe (1966) cit. Martono (1977) infeksi VTl Wa
patts telah borjiadi pada.uaia muda. Hal ini dapat dikotahui
pada penyelidikan longitudinal pada bayi-bayi  vyvanng  baro
iahir sampal berusia 2 tahun. Fenyakib caing pada acnak-anak
i Indonesia juga sudah permnab diteliti Dleﬁ {Rahmat, 1973
i Tri, 1973 ; Ismid, 1977 ; Martono, 1977 ; Rukmono, 1980
dan Hidayat, 1980). Rahmat (1973) di Jakarta menosdisi
paraslt cacing poria anak--anak yang dikairtkan dengan  uburan
arcthropo— meteik . Tri (1973) menelita CauZ g oo
huburgannya dengan umur, sedangkan Ismit (1977)  di Fudaw
Fanggang Jakarta menelitl parasit cacing  pada anak-anak
bokalaly Dasar yvang dikeitkan dengan umuwr dan status CiLE A
Selanjutnya Martonce (1977)  meneliti hubungén AT Lo Aar
dengan omur dan ekonoinl, dan Rukmono (1980} ; Hidayat (1980}
mengalthan hubungan penya— kitn cacingan  dengan denis

kelamin dan umur anak .

10



BAB II1I. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metoda yang digunakan

Metods  yarg  digunak

At dalam peEnelitiamn ind

Mertoda Deskrifbif.

B. Populasi dan Sampel

debagal populasi adalah Sebolab Taman Eanak-kanak AT

terdapat di Kotamadya Fadang. Fengambilan sampel Gitalkuk s

ara Stratified Random pada 10 §TE yarg mewakili

Fecamatan di Fotamadya Fadang, vang straka rya sdalah denas

kelamin  dan tingkat pendidikan orang  btus.  Fada  masiroge

masing  S5TE  diambil sampel tinda daei 20 orang anak

terdiri  dari 10 orang ansk laki-—-laki dan 10 arang  aitak

Taki-laki atagpun pereanpuan di o ambil 3

FErempaan . B
DEarg vandg  pendidikan ararg  tuanva Ferguruan Tinoggi

{akademi}, 2 arang Sebkolab Lanjutan Tingkat Atas (SLTSY dan

nEang  yang  pendidikan orang tuanya  Sekolah Larduban

Tingkat PFPortama (SLTF) . Jenis kelamin, umur, berat  oadan,

tingui, ukuran Lingkar lengan dan tingkat pendidilkan T Er o

tue  dari anak tersebut  didapatban derngan merg e Lmb an
s

kwisioner pada  orang  tua anak. Dari  tinda vang  telah

ddiamiil ibkompt L kan teluir cacing vang ada  dengan mezteicda
[ Y ] ]

ihrifusir  dan pengapungan. Seterusnya telur cacing  di

idevtifikasl dengan meRgukoe panjanyg, diameter, percatabsn

11



Warra dan Crri-oiri lainnya, dan selanjutnva ol iid furng
duialah telur vang didapatkan darei MASLY—masing Jenisnya.

Aekolabn pengambilan sampel ditetapkan sebagai berikut

A L

amalan Koto Tarngali.

2. Kevamalan Euranii.

I. o Eecamatan FPoa ow R,

A Kecamatan Lubuak Kilangan.
Y. Fecamatan Padang Rarat,
S Foecamatan Fadang Timure .

» Eecamatan Nanggalo.

amatan Fadang Utara.

7. Fecanatan lubuk Begalung.

amatan Fadang Selatan.

C. Jenis dan Sumber Data
. Jdenls Datn

Hotuk  moncapal pernelitian ini, maka  vang  dibutoiikao
adalabh data priner dan sekoanders avang merupakan dala e tmes
adalab Jenis cacing yvang meEnyerang marid Taman Eamnak-koaoar .
Data  diperoleh  langesung dari hasil pemnerilkszan torbhadap
tirja, bevrat bacdarn, binggi dan linglae lengan  murid v
taranbil  sebagoel sampel . smdanghkan dabta  sshuander  adalah
Jumlah moocdad laki-laki dan perempuan serta pendidikan orang

T .

12



o SDumber Data

Mhoaraco, gure dan dokumentasi.

D. Teknik FPengumpulan Data

varg digunakan disesuailan dengan  ionis

vang  ddiperloukan. U bk oenperoleh data primer cinguireakan

tknilk observasi leboratorivo dan perngulkoran tangsug oo

mznperalel date dengen hoknik obserewve

adalan sobiagel mana dijelasian berikut imi. Mula—mola i
sbanyak D goram diencerkan dengan air sebanvab LOG @l don
diaduk hingdga homogen. Sclaniutnya disaring dengan sadindgan
dan filtratnya ditampung derngan gelas ukur dan dicatatb.

Filtrat tersebut diaduk sampai homogern dan kemodian d;ambll
sgbanyak L0 ml dimasukkan dalam tabung reaksi.  Selorasnea
filtrat dalam  tabung reabisi itw disentrifusir soclams 10

Fav

manit dengan pubaran 2500 rpn, sehindoa semoa teloe b

Bimna  Linda vang halus mengendap  kedasar tabung

ditancdal dengan berningnya filtrat bagian atas. Filirab WY

bening  dibuang dan selanjutnya ditsmbahbkan  larotan oo

Jerub saopal angks L0 ml, lalu diadok-aduk dar dibaaeb.an

s 1 ama 1O meEnit. Telur alkan METIC 220

~y

Farutan garamn  jeruh. Eemodian diambil 2 .ml filtrat

-

1

atas  dan  dimasukbkan  kedalam tabung  reaksi ladon, Laig
ditambabh 3 ml adr dan aduk sampai homogen. Saltu telos dar

rs

filtrat diperiksa dibawah mikroskop  dengean

Safingae L

13



sararn 10 3 10, dan dilakokan dengan tiga kali ularigar .

Telur-telur yang ditemukan di ukuor panjang dan  diametorriva
serta warna dan ciri-ciri lainnya dicatat. Seterusriva Gonusg
taelur dihitung dengan memakai Raunter. ldentiftikaosi i
telur.yaﬁg didapatkan didasarkan pacda ukuran, beribok, warrs
dave isl telur yvang selanjuinya  disesuaikan dengan oo
AT AL Belding (1952), Hunter (1960), Noble (1951}, Cheng
(1764), Soulsby (1968), Annonymous (19468), Fiekarski

(1970} dan . Hrown (1983).

F. Tekhnik Analisa Data
Lo fnaliss Jenis Cecing
Femerilsaan jenis  cacing didasarkan pada uburan  dan
buntuk tolur, yvang selanjutnya disssuaikan derngan sazian
literainr @ Brown (1979), Baver (1968), Soulsby (1948)
dan Noble (1941).
“.odnskeanak yang diporiksa faecestya diokur timggs padan,

berat badan dan lingkar lengarn.

14



dJumlah cacing yvaig ada dalam perut didasark

Brown {197%):

HeCAarLs

Trichuris trichuira

Cyuris vermicularis

Meoaltor americanus

Serlariutnya
bgairat

fracd i,

darm Jenis kelamin

lumbrictilides

dicari

pendidikan

O aneg

Jumlab telur pada

an pada

mEtoola

e 3

SO0G.000 telur

Jumlah telur pada

/o hari

TR

i
!

N

-
1
:

=

D000 belor

dumlah telur pada

/S o hari

100000 telur

Jumlah telur pada

/ hari

farces

har i

FL.000 telur

hubungan antara Jumlah

toa,

[__ PERPUST av kbbb FaLANT

COLEUS! RIDAYT WL

T mYeyuales BN

penghasilan

/ haril

Laluir

RPN T e D

A R |

dEmcan

Tl



Teichuris (A + AT), infelsi tunggal Trichuris trichuira dan

wifeksl Campuran fAscaris ~ Trichoris (T + A7), dan  irncfoi

tunggsl fscaris  lumbricoides,. Trichwris  brichoira o

infeksil  camporan Ascaris — Trichuris (& + T 4+ AT) Leniih

besar pata anak laki-laki dibesndinglan yang menverang  anak
pEremnpuEr .
Tetapi setelab di wjil dengan pengadian chi-kwadrat ternyata

.

=ksi tunggal Ascaris (A), infeksi bunggal Triche:

itk

(TY, dann dinteksi & + T + AT antara analk  laki-laki dan

parempuan tidak berbede sedangkan anbubk infeksi tunggal A

lumbiricoides dan  infeksl campuran Ascaris -

LAAGT) wnfeksl  tumgpal Trichuris trichoira dan Lnfeksi

campuran Ascaris — Trichuris (T + AT) . dan infeksl oampmuran

Sichuwris (AT) 'berbeda pada p o= 0,10 (gamizar 2,

Tampiran ).

1l
o
o

Tingginva infeksil campuran pada anak laki-laki =

el

kinan  dissbabkan oleh cara dan sifalt anak laki-lakli  vang
subka Dermailn gl luar rumah dan di tanab, sedanglkan anak
pearedapuan bebanyvakan bermain di dalam rumah sehilngga
Lomungl inan vntuk terinfeksi lebih kecil dibandingkan  anak
laki-laki. Hasil yang didapat inl disokong oleh penelitian
Kurniawan dkk (1976) dan Marfunn (1977) vyang melapoirkan
babiwa serangan cacing Mematoda pada anak  laki-laki  lebah
biersar dibondingkan serangan terbadap anak PP G T ILLA W

Derajal serangan lofeksi menwrut Kurniawan  dkk L L

20
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45,03 %4, sedanghkan

masing—-masingnya adalah 54,97 % dan
57,00

menurut Martono (1977) masing masing— nya &9,00 % dan 57,

. Belanjutnya Martono (1277) menyatakan bahwa makin timggi

umur  analk  vang dipsriksa tinjanya makin  nyata perbedaan

frekwensi serangarr antara anak  laki- laki dan anak

pEreEmpuan .

250 mikron,

Gambar 1. Telur Nematoda parasit yang didapatkan pada anak
Taman Kanak—-kanak di kKodya Fadang.

Feterangan @ A = Telur Agscaris lumbricoides.
B Telur Trichuris trichuira.

21



Melihat hésil yvang diperoleh perneliti tersebut, dapax
dikatakarn bahwa infeksi parasit Nematoda usus dipengaruhi
ocleh jenis kelamin dan umur. Ismid, Rasad dan Sujoka {1977)
mengemukakan bahwa faktor lain yang dapat berpengaruh  ter—
hadap besarnya infeksi adalah keadaan ekonomi, lingkungan,
tingkat 'pendidikan dan pengetabuan masvyarakat tentang

kebersihan lingkungan.

20 ' F"

i
£0 B

)
50 — il .
FH-( ey
20
o A T  A+AT T+AT AT  A+T+AT

Gambar 2 : Jumlah anak laki-laki dan perempuan vang terse-—
rang MNematodiasis di Taman Kanak-kanak Kadya
Fadang.
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A= Infekst tunggal Ascaris lumbricoides

o= dnfeksi tunoggel Trichuris trichuira

G+ A T = Infeksi twggal Ascaris lumbricoides  dan

inteksl campuran fAscaris — Trichuris

T + A T = Inteksi tunggal Trichuris brichuirs dan

anfeksl campuran Gscaris — Trichuris

Ao+ T o+ e T = Inteksl tunggal  fAscaris  lumbricoide

Trichuris  frichuira dan infeksi  campuran

o — Trichuwris.

a T = Infeksl campuran fscaris — Trichuris

iaki—-laki

= Ferampliarn

U

Derdasarkban tingkat pendidikan orang tuanyva (tabzl 2

dan  gambsyr  3) secara angka-angka infeksi  Nematoda

vorbeds pada ketiga tingkat pendidikan orang tuoa.

gl setalah Jdi o wiil dengean pehguiian chi-kwadrat Leony:

untuk dnfeksi tunggal  fszcaris lumbricodides (& ) dan

tritfebs)  campuran T o+ AT pada  anak-anak  vang  pendidikan

OFeng  tuanya Fergueogan Tinggi tidak berbeda  dengsn anak-

ahalk yang pendidik an orang tuannya SLTSE tetapl Doobs
ilengan vang  pendidikan orang tuanya SLTE pada nilad B
0,10, Sedangbkan  antara anak— anak yang pendidikan  orang
Luafiya SLTA dengan SLTF tida berbedea.

Selanjutnya  untur  infeksi tunggal Trichuris T 1,

inteksn campuran & + AT, infeksi campuran & T dan infelksi &

+ T+ AT prevalensinya kecil pada anak-anak yang pendidikan
23
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orang tuariya Forguruan Tinggil dibandingkan dengan anab-anab

vang pendidikan orang tuanya SLTA dan SLTF. Tetapi
anak-arnak yang pendidikan orang tuanya 3LTA dan ZLTF sama
Liosar (lampiran 4.

!

Sudikitova serangan Mematods parasit usus  pads anoak -

anak vang pendiditan orang tuanya FPerguruan Tinggl  Remange-

Einan discbablkan karena grang tua mereka telah  tahu o ad

prnitingnya kesehatan, sehingga kepada anak-anaknoya  diajar—

Fan tentang hebersaiban. Eenunghkinan lain dapat A

rarena  pengetahoan mereka tentang  pemakaian  obat—obatbtan
pembasni. cacing dan tidak tertutup pula kemungkinan  penda-
patannya lebih tinggi dibandingkan deﬁgan varg oerpendi-
dikarn lebih rendan.

Hal torsebot didokbong olenh perelitian Furniawan dkk {(1976)

dan  Martono (1977). Henurut  laporannya pada Clo L] an

penduduk dengan tingkat sosial skonoml yvarg  wmasin
prevalenslt  serangan cacing vang ditularkan  melalul tanab
fmagih wmeEnunguklan angka yang tinggi o bila  dibandinghas
dengan  golongan sosial ekonomi menengah dan lebib binggi.
Fersmntase  serangan yvang didapatkan  oleb Kurniawan dkk
{(1976) pada ketiga golong- an diatas berturoat—turot  acdabab
PEyd Ay 74,9 A dan 45,8 UL Meabiasakan anak msrcucl Lamgan

sobelum makan, memakal sepatu ataus sendal sewabkton bormais

dar bidak suba Jajan ditempat terbuka sangat  baik

dapal mengurangl terjadinya infeksi cacing yang  ditolarsan

24




melalui tamnab. Tingkat psndidikan yvang smasih Crendat den
Lurangrya pengetahuan penduduk manyebablkan ST S DAD
masyarakalt mengenai tinja sebagai hasil metabolisme vang
dapat dimanfaatkan sebagal kompos, makanan babi  dam ilan

denoar CAT pemanftaatan  yang kurang tadik

berpengaruir terhadap penyebaran cacing  yang
mezlalul tanabh {(Warsito, 19279).

Tadalk berbedanya infeksi antara anak-—-anzk yvang  poendi-
dikan orang Buanva SLTA dan SLTF kLemungkinan  disabaliban
karena tidak begitu berbedanya pengetabuan mereka tTenitang
Fenyakit cacingan. Untuk lebih jelasnyae dapat dilihat pada

-

gambar 2 dan lampilvran 4.

Tabel 2. Jumlah cacing Nematoda betina bewasa yvang didapat-

Larn  pada anak  Taman  FKanak-kanak  di

Fadeang , berdazarkan  Jenils  kelamin  dan

pendidikan orang tua.

Jenils Farasil 2 Agearis lumbricoldes 1 Trichuris Trichuira

L FoxT

Ferd Oramg Taas e L.z F H T

162 ¢ 215% ¢ 155% @0 370

ki
=

Tirmegogi : Ba&%x o= 77

& t 1246 » 10O%E 5 e LG ¢ I T 2E2 H S5

5L T F r leH 2 13 1 2V8 @ 451

* Dari 9 Taman FKanak-—kanak .
Keterangan

L = laki-laki , F = perempuan , T = total
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Dar i faties ) S, dapat diiihat Jumlah cacing Mebia toda
parasit  betina  dewasa vang didapathkan  pada  anak Tamon
Lanak-kanal di Kotamadyas FPadang secara  angka-angka 1ol
berbeda, bailk Berdasarkan jenls  kelamin malymuen bingha

pendidiban orang tuanya. Setelah dilabubkan penguiian dzn

analisa  sltatistik  ternyata  tidak  bherbeda antbok s

sedanin dan tinglat pendi Lan orang tua vang berbeda. tial
irdl dapat dilibat pada tabel 4, tabel % dan lampivan & 0 dan
taimpiran 3.

Tidak  berbedanva  Jjumlah cacing yang menyeran

[P
. AT E

jin]

vrnbik tinghkat pendidikan- orang tus maopan jenis kelamin
mitgk nan disebabian karena jumlab total CACLNG Vg
didapatban wntuk setiap anak tidak banvak dan  tidak  ada

YA terinfokai berat. Infeksi Trichuris Lrichoaima

bart berat apabila di odalam tubuh penderita terdapat

ALD ~ 4000 ekor cacing (Belding, 19523, dan untuk DTG

Aascarte lumbricoides bils didapatkan lebibh dari 199 chkor

(BGezt cit. Brown, 1983). Fada anak-anak varg  sekolahiva

f

terietak agak  kepinggiran  kota  jumlah cacirg Earasit
Nematoda beltine dewasa vang didapatkan lebih  banvak iiba
ditrandingkan  dengan yang bersekolab didalam bota, sopmerhi
tercantum pada tabel 4 daﬁ gambar 4.

Ranyaknya junlah NMemnatoda parasilt asus yaryg daidapatian
pada arnak Taman Kanak-—-baralk di pinggiran kota lkemongkican

disebabkan  kharena pendudub di sekitar tempat Tinggal  anak

26




taimiarysa maslh membuarg btinde disolokan I et

varg i el

tartab—-tanah Retun, sehingga  memnadahkan dan

urituk penyvebaran dan berkembangnva teloer cacing

Hal inid didukurng oleh perndepat Brown (1983) vang mEnyva

Gabwa teluwr Gzcaris luaobricoides aban teltap hidup borbhalae-

bulan dalasm  alr selokan ataw tinda, dan  di o tanah bobun

zLladig Huagjubh tabun. Telur Trichuris frichiair

dapalt haidup

akran hildup pads tanah basah, tempat teduh dan
vang  banvalk teckon— taminasi oleh tinda  vang  aendganduaning

ten e

T .

Momueat hasil  pernelitiac Sujoko, Musfiroh, Socetarti
Noerhajati (1980}, infeksi cacing usus  yang  diftolaokan
mElalui tanabh dapat terjadi pada semua kelompok wamor  vang

berlenpal Tinggal di dacrab wrban dan daerab roral .
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Tabel 4. Dattar Sidik-ragam analisa jumlabh A.
betine  dewasa yang menverang omarid  Taman Eanak -

Fanat i FKotamadyva Fadang, berdasarkan T

dan pendidikan orang toa.

wr
e
or
2z
.
-
1
T
an
T
-
"
ii
C
o}
—
[
-t
et

Sunnder

Ferlakuan L - TO,75 8 14,15 ¢ 0,15 =
(& 5 1 : 8,13 = 2,173 ¢ 0,09 = 4,07
E : 2o DH,06 ¢ 28,03 1 D,30 .17
(A : 23 b, 04 AT 0 0,04 s N

5 i 5 & 3 U4 A4991,60 1 932,44 - 3 -
T ot oa 1 Poa% 1 DO52,35 - : B -

Teabel . Daitar Sidilk-v

D L &M SMa L L E

A Jumlah

______ cichuwira betina dewasa  yang  menyerang  moe i
Taman Fanak—kanak di Motanadyae Padang, bordasackan
aeras kelarin dan pendidikban orang tua.

a
e
T
'
s
"LI
o
i
-

.
1
.

Suinbie wvoarlasi @ odbos oJ o %

Ferr sk ai

LT 644,23z 0,48

] H L YEEE,4E 517

S
e
-t
2
G
s

e DR 3 1B60,60 @ 780,30 @ 0,58 ; 3,17
&0 : W z &I, EE O,12 = Sy l7
S i s a : 54 (T72754,80 11347,7 : - : —

!

Tootoa l poAY 1 75975,93
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Tradisi  yang turun menurun membuang tinja  tidask  pada

tenpatinya mesmud ahk an perularan infekai Cacirg
(Soesanto, Mutrarsi dan Cref, 1980). Sedikitnyva Jumlan

ST 1 Al

Fezma toda mmlt betina dewasa vang  didApatkban bl

bearti deerah tersebut bebas dari penyvebaran telor cacing,

bwtapl  kemunglkinan disebabkan  karasna pesduduk

telabh maabuang tinja pada tempatnys sehinggs kecil b e g —

Cacan urtuk tersebarnya telur cacing tersebut.

Semni b lan Juga pada daerab dasrah yang  penduduknya b

Mezinfianyal  Jamban sendiri, penyvebaran cacing  parasit

Pesbih sedilkilt (Annonymous, 1983).

<
3

o
Fa
H
b

Fabbor-faktor yarng sangat mendubung teriadinva pen

van dan penularan peryakit cacing  uwsus  didaerab teopik

adalaly Lboeadaan yvang panas dan lembab  samgat  ball otk

ez L b hais cacing.  Selain itu perndoduk yarig by D

monigetatul Cara-cara meniaga kebersihan, masih oada el
varuy  boluam menpunyal Janban sendivi dan padatnva  pendodoab

thut mempermudabe penularannya (Annonymous, 1983).
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3. Hubungan Jumlah Cacing Nematoda parasit usus betina.

dewasa yang didapatkan dengan pertumbuhan anak (berat
badan, tinggi dafl ukuran lingkar lengan).

Fada analisa jumlah cacing Nematoda parasit yang dida-—

patkan dan dikaitkan dengan pertumbuban anak, ternyata

tidak didapatkan hubungan jumlah HNematoda parasit usus

dengan pertumbuhan anak.

60
R
e e
40 | : : o M e
: .:‘ 3 s‘"o
o & V3
#e 2 dt !
Y e L
.“ I" r— \1: ¥ :.
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bert i s
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Gambar 3 : Jumlah anak vang terserang Nematodiasis pada
Sekalah Taman Kanak-—kanak Kodya

berdasarkan pendidikan orang tua.
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700 + 656
r—
500 |
399
] 303
300 | — 241
187
163 156
112
100 |
1 ] ‘ ‘ [_l r—1
12 3 10
Gambar 4 Jumlah total Nematoda bstina dewasa vang didapat-—
kanm pada anak Taman Kanak-lkanak di Kodyas Fadang,
berdasarkan sekolah untuk masing-masing kecamatan.
Feterangan : .
1l = Koto Tangah
2 = Kuranji
2= F auh
4 = Lubuk Kilangan
S5 = Fadang Barat
& = Fadang Timur
7 = Nanggalo
8 = Fadang Utara
g = Lubuk Begalunag
10 = Fadang Selatan
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Vidak adanya  kEorelasi ini kemungkinan disebabkan  barcna
Lidak begitu beratnya infeksi dan faktor uamur  dari anai -

anak yairy diperikse tinjanya tidak begitu berboeda.

kFoadaan ini didokang oleh penelitian Rahmat dikk (1973) cat.

Margono (1977} el i Jakarta., Dilaporkan Babiwa oAt
flubungan antara Janlan caning vang didapatkan dengan oboran
anthiropomeleik karena sedikitnya jumlah anak yang Levrsorang
st dan mongkin Juga karens akibat  dari pade  infelsi

verrat Mematoda  parasit baru akan terlihat beberapa 1ana

sapgudalh L fresks i i kerjadi. Selanjubtnve 'Hargono {1977

mERCyY AT a kA bahwa  psngaroh Nematoda parasilh e tacdan
etz an esukar urnlul dibuktikan karena disamping AT AT Y a
poarasit lain yang daps mempengaruhl kesehatan  soper bi
Reradlaarn  giza, infeksi virus, bakteri, wour, jenis  belamon
clan faktor gemetiboya.

Begrani beadan akan turuan apabilla penderita terinteksi  borot

diwrciabun dengan o Daran kKlinis seperti anemia, mwal, muntab

o diare. Dalam penelitian ind hanva pade SEOFANG @nak dio-
dapathkan  Jumlab  cacing 84 ekor, Sesuel dengan  pendaspat
Eelding (1952) e Brown {(1983) jgumlah  tersebut belam

dikatakan terinfelksi berat.
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BAR V. KESIMPULAN DAM SARAN

A. KESIMFULAN

Dari  masil  penelitian yang  telah  dilakoban terntang
Mematoda parasit usus pada marid Taman Kanak—kanak di Eobas—
madya Fadang maka dapat diambil kesimpulan sebagai beribut:
L. Jenris  cacing  Nematoda parasit wsus  yang diddapabtikan

hercasarkan idertifikasi telur adalah

tumbiricoldes dan Trichuris trichuira.

e Frevalensi infeksl secara statistiic didapatkan  infebsz

Turmggal focaris  lumbricoides dan infeksi ALY AT

fBararas-Trichuris (& + AT), infeksi turiggal

Ertohul

dart infeksi campuran fecaris — (riclhoris (7 +

AT) dan dinfeksl campuran Ascaris — Trichuris ( &7

anak laki-laki lebih besar dari pada anak perempuan .

Dalitat  dari segl pendidilken arang tua  yang

thidapatkan  infeksi tuwnggal Trachueds brichuivas (1 3,

indeksi tunggal fAscaris lumbricoides (& ), dan  infeks:

campuran sscarts - Trichuris (& + AT), infeksi Crimege) el

Trichuris lrachuira  can inteksi LM I & 4

a—
——d

Trichuris + ATY, infeksi Cunggal

Lombrisoides, Trichuris hrichuiva dan infeksi  canpuran

Tid

Aecaris - Trichuris (& + T + AT) pada  anak—arnak  yand

pendidiban orang tuanya  Pergurdan Tingogi lebin sedib i

Lila dibandinmgien  dengan  anak-—anak vang pendidikan
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orang tuanya 5LTH dan SLTF, sedanghan antara  amak-—-anal

varng pendidikan orang tueanya  5LFA damt SLTHR Lidak

berbeda, Eecuali umtuk infeksi tunggal

Erdichuirsa T ) dan infeksi campuran Ascaris — Trichuris

AT .

B T
[ I i e

A0 Vidakt ada korelasi jumlabh Nemastoda parasit usus b
dewasa vang  didapatkan dengen perbtumbuahan anak Taman

Famak Ranak di Kotamadya Fadang.

B. SARAN — SARAN

Betelalh melakukan penelitisn ind penulis  menyarankan
hepara masvarakat agar meningkathan wsama—usaha medaioiidey a-—
van  cara—cara hidup  sehat, aoenyvebar  luaskan indtormas:
vienitang bahayva dan kerugian vandg ditimbolikan  oleh  cacinng

parasit uasus dan menghimbau paraea guru  untouk  meninghatian

vmalia koegoahaitan sekolabh ( UEKS ).
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Lampiran 1.

DAFTAR KUISIONER

1. Nama / Alamat Sekolah

2. Nama Murid

3. Jenis Kelamin

4. Umur

5. Berat Badan

&. T inmgag i

7. Ukuran lingkar lengan atas

8. Pendidikan Orang Tua (Bapak/lbu)

?. Alamat Rumah



Lampiran

2. Ukuran

Nematoda

panjang dan

diameter

telur

{mikraon)

vang didapatkan pada usus murid Taman

Kanak-kanak di Kotamadya Padang

No. : Ascaris lumbricoides : Trichuris trichuira
: Panjang : Diameter : Panjang : Diameter
1. : 75,00 : 23,00 : 75,00 25,00
. : B8O, 00 : 30,00 : 30,00 : 20,00
3. : 70,00 : 30,00 : 45,00 : 20,00
4. : 50,00 : 25,00 : 45,00 : 20,00
5. : &7,50 : 30,00 : 45,00 25,00
4. : 75,00 : 43,00 H 50,00 : 25,00
7. 100,00 : 50,00 : 45,00 : 25,00
8. : 70,00 : 30,00 : 50,00 : 20,00
T. : 100,00 : 45,00 : 45,00 : 25,00
10. : 100,00 : 30,00 : 45,00 : 20,00
X : 787,50 : 360,00 : 495,00 : 225,00
X : 78,75 : 346,00 4%,50. : 22,50
SK 95% : 11,89 : 7,30 : 6,62 1,88




Lampiran 3. Jumlah anak laki-laki dan perempuan yang terse-
rang Nematodiasis di Taman Kanak-—-kanak Kotamadvya
Padang, dengan jumlah sampel 87 orang untuk

masing-masing jenis kelamin,

Penyebab s A T Tt A+ AT ¢ T + AT ¢ AT : A@+T+AT
Laki-laki t 33 : 4 73 : 44 : 40 77
Perempuan . 39 : &3 : 32 : 24 71

Keterangan : A = Infeksi tunggal Ascaris lumbricoides
T = Infeksi tunggal Trichuris trichuira
A T = Infeksi campuran Ascaris = Trichuris
A + A T = Infeksi tunggal Ascaris lumbricoides dan
infeksi campuran Ascaris = Trichuris
T+ AT = Infeksi tunggal Trichuris trichuira dan
infeksi campuran Ascaris — Trichuira
A+ T+ AT = Infeksi tunggal Ascaris lumbricoides,

Trichuris trichuira dan infeksi campuran

Ascaris - Trichuris



Loamp i ran

4

Inteksi

Kamnabk—kanak

tinghkat pendidikan orang

di

Kotamadyx

parasit Nematoda usus

F:

tua.

pada  anak Taman
adang berdasark

Fenyebiab s A 2 T = &+ AT = T + A7 10 AT @ &+T+aT
. Tinmggl ¢ 2% @0 % 2 A : i8 : 7o

5 T A 3 27 @ 2 al H 2 : 2 z

5 kLT : 20 1 5l : 52 A% S s

¥ Tingkat Ferguruan Tinggi (FT) Jjumlah sampel 34 orang,

Hekolah
Tirmgkatk

Keterangan

lLanjutan Tingkat

Fertama

. A=

-
AT o=
rh ‘l" ==
AT

(SLTH)

Infeksi
Infeksi
Infeksl

Inftei

i
i

inrteksl

if

Infeksi

fitas (SLTAH)
MAGLOg-mas ing

50

tunggal fscaris

dan

orandgd.

Sekalah

Tumbricoides

tunggal Trichuris trigchuira

Campuran

Ascaris

Trichuris

tungaal Ascaris

CAampllran

tunggal Trichuris

lumbricoides

o

GEANLS

Trichuiris

trichuira

oan

infeksl campuran fscaris — Trichuira
Infeksi tunaoal Ascaris lumbricoides,

Trichurisg

trichuira dan

fscaris

Trichuris

infekal

AL an

lean it an



Lampiran 5. Jumlah Ascaris lumbricoides betina
yang menyerang anak Taman Kanak-kanak di Kota-

dewasa

madya Padang, berdasarkan Jjenis kelamin dan
pendidikan orang tua.
Pend. Orang Tua : Jenis Kelam n
Laki laki : Perempuan : T otal
: 10 : 8 : 18
: 20 : 21 : 41
: 9 : 2 : il
Perguruan : S : 2 : 7
Tinggi : 12 : 10 : 22
! 1 : i< : 20
H 4 : b= | H 2
: 4 : 2 : &
H 21 : 12 : 33
Total : Bé& H 77 : 1463
: 9 : 2 : 11
: e : 12 H 21
: 17 : 36 : 53
: 6 : 3 : 9
SLTA : 13 3 8 : 21
: 10 : & H 16
: 7 : i4 : 21
: 18 : 4 H 22
: 4 H 4 H 8
: 33 : 14 : 47
Total : 126 : 103 : 229
: & : < : i5
: 27 : 23 : 52
: 25 : 16 : 43
: 10 : 7 H 17
SL TP 3 H & : 9
: 2 : 8 : 10
H 22 : 7 : 2z
8 H 14 : 22
8 : 2 H 10
: o995 : 18 : 73
Total : 166 : 112 : 1. 278
TOTaAL H 378 : 228 : &70
¥ Hanya 9 Taman Kanak-kanak.
Keterangan L = laki—-laki
P = perempuan



. 1h8
Lampiran 6. Analisa jumlah Ascaris lumbricoides betina dewasa
yang menyerang anak Taman Kanak—kanak di
Kotamadya Padang, berdasarkan jenis kelamin dan
pendidikan orang tua.

Pend. Orang Tua : Jenis Kelamin

: Laki laki : Perempuan : T o t a l

: 10 : B : 18

H 37X : 36% H 73

: 20 : 21 : 41

Perquruan : 4 : 2 : 11

Tinggi : S5 : 2 : 7

: 12 : 10 : 22

: 1 : 19 : 20

: 4 H 1 : 5

: 4 : 2 : &

: 21 : 12 : 33

Total : 123 : 113 : 236

: I : 2 H 11

: < : 12 : 21

: 17 : 36 : 23

: & : 4 : 15

SLTA : 13 : 8 : 21

: 10 H & : 16

: 7 H 14 : 21

: 18 : 4 : 22

: 33 : 14 : 47

Total : 126 : 103 : T 229

: & : < : 15

: 27 : 25 : o2

25 : 146 : 41

10 : 7 : 17

SLTA : 3 : & : 9

: 2 : B : 10

: 22 : 7 : 29

: 8 : i4 : 22

: 8 : 2 : 10

: 359 : 18 : 73

T ot al : 1446 : 112 : 278

TOTAL : 415 <ol 328 : 743

¥ Angka tersebut didapatkan dengan mencari data hilang.
Keterangan : L = laki-laki P = perempuan



Lampiran 7. Jumlah Trichuris trichuira betina dewasa
: yang menyerang anak Taman Kanak-kanak di Kota-—
madya Padang, berdasarkan jenis kelamin dan
pendidikan orang tua.

Pend. Orang Tua : Jenis Kelamin
: Lakil laki ! Perempuan H T o tal
: 34 : &8 : 102
H 72 : 76 : 148
: 17 : 0 : 17
Perguruan : 0. : o : 0
Tinggi : 21 : & : 27
: 0 H (o] : o]
: 24 : o : 24
: 47 : 5 : 52
T ot al : 215 : 155 3 370
: 13 : 25 : 38
: 23 : 29 : 52
: 107 H 127 : 234
: =14 : 0 : 50
SLTA : C : Q : 0O
: 18 : 0 H 18
: 20 : 13 : 33
: 0 : O : O
: 16 : o] : &
H 96 : 38 : 4
Total : 303 : 232 : 535
: 31 : 26 H © 57
: 107 : 71 : 178
: 48 : ?1 : 139
: S9 : 0 ' o9
SL TP : O : 0 : o
: 44 : 17 : &1
: i7 : 0] : 17
: ] H 0 : o
: &0 : &3 : 123
: 85 : 15 : 100
Taotal : 451 : 238 : 734
TOTaAL : 9569 : &70 : 1637
¥ Hanya 9 Taman Kanak-kanak.
Keterangan L = laki-laki
P = perempuan
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Lampiran 8. Analisa jumlah Trichuris trichuira betina dewasa
yang menyerang anak Taman Kanak—-kanak di Kotamadya
Padang, berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan
arang tua.

Pend. Orang Tua : Jenis Kelamin
¢ Laki laki : Perempuan : T ot al
: 34 : &8 : 102
: 85% : 78% : 1463
: 72 : 76 : 148
Ferguruan : 17 : 0] : 17
Tinggi : 0 : 0 : 0
: 21 : & : 27
: (0] H o] : 0
: 24 : 0 : 24
: 47 : 3 H o2
Total : 300 : 253 : 533
: 13 : 25 : 3B
: 23 : 29 : 52
: 107 : 127 : 234
: S0 : 0] : a0
SLTA : 0 : o] H C
: 1B H 0 . ig8
: 20 : 13 : 33
: o} : Q : 0
: 16 : 0] : 16
: ' 56 : 38 : 24
Total : 303 : 232 : 535
: 31 : 26 : 57
: 107 . : 71 : 178
: 43 : ?L : 139
: 59 : ) : 59
SLTA : 0 : 0 : 0
: 44 : 17 : 61
: 17 : o : 17
: o : 0 H 0O
: &0 : &3 : 123
: 85 : 15 : 100
T ot al : 451 : 283 H 734
TOTaAL : 1054 : 748 : 1802
¥ Angka tersebut didapatkan dengan mencari data hilang.
Keteramnganm : L = laki-laki
P = perempuan
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